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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Sebuah karya seni dapat lahir dari ketertarikan akan fenomena yang 
terjadi  serta pengalaman yang dialami individu. Hal tersebut yang terkadang 
menjadi kegelisahan yang kemudian menjadi ide atau gagasan untuk 
melahirkan karya seni. Meskipun ide dari sebuah fenomena yang sama, karya 
yang diciptakan belum tentu  sama karena setiap orang meniliki imajinasi, dan 
pola berfikir yang berbeda- beda. 
Fenomena tentang perubahan pola prilaku pada permpuan yang terjadi 
dimasa sekarang ini membuat penulis yang juga seorang perempuan yang 
tumbuh dewasa di daerah pinggiran ibu kota tertarik untuk mencari informasi 
melalui internet, diskusi dan buku. Setelah penulis mendapat informasi penulis 
menemukan mereka yang besar dengan sentuhan ibu merasa bahagia. Hal 
tersebut membuat penulis berfikir bahwa peranan perempuan begitu penting 
guna keberlangsungan perdaban manusia. Peranan perempuan tersebut 
membuat penulis langsung berfikir tentang rahim sebagai simbolisasinya. 
Berbagai proses yang telah dilalui penulis mulai dari pengumpulan data 
higga penciptaan karya berhasil menciptakan lima buah karya instalasi. Kelima 
karya dibuat dengan ukuran dan teknik yang berbeda. Teknik dan ukuran yang 
berbeda dalam memghasilkan kendala yang berbeda. 
Bahan pembuatan karya tugas akhir ini menggunakan berbagai jenis 
kain diantaranya, kanvas, prima, bludru, kain-kain perca, dan sebgainya. 
Bnetuk rahim yang coba divisualkan penulis bebentuk boneka. Teknik yang 
penulis gunakan berupa teknik jahit, patch work, sulam dan batik. Berbagai 
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teknik tersebut dipadu padankan sesuai dengan desain yang ingin dibuat 
penulis. 
Penulis menemui berbagi kendala teknis selama proses penciptaan, hal 
tersebut terjadi karena hampir keseluruhan karya merupakan karya 
eksperimental bagi penulis. Penulis sebelumnya belum pernah menbuat karya 
dengan ukuran besar dan karakteristik boneka.Beberapa karya yang dibuat juga 
tidak dapat dijahit dengan mesiin, sehingga harus dikerjakan manual dengan 
tangan, hal tersebut cukup memakan waktu pengerjaan. Karya yang penulis 
buat dengan teknik batik yang berjudul Gelap pada awalnya akan menggunakan  
teknik batik cap dengan cap yang terbuat dari kayu dengan motif yang dibuat 
dengan teknik cukil, hal tersebut harapannya motif yang muncul akan 
memberikan karakter garis yang berbeda, namun cap yang dibuat  kurang dalam 
dimensinya sehingga malam yang ditrsnsfer ke kain menjadi ngeblok. 
Kendala lain yang penulis temui adalah kendala dalam proses 
pendisplayan. Karya yang penulis buat salah satunya memiliki ukuran yang 
cukup besar sementara lokasi pameran yang berada di koridor kelas membuat 
penulis mencari caraagar karya dapat didisplay semaksimal mungkin. Karya 
yang berbentuk instalasi juga memerlukan beberapa bantuan saat pendisplayan 
yang akhirnya memakan waktu cukup lama. 
B. Saran  
Berkesenian adalah sebuah proses yang tidak dapat dipelajari dalam 
waktu  yang singkat. berkesenian khususnya dibidang tekstil di perlukan 
pengalaman, baik dari segi teknik maupun visual yang ditampilkan. Kegagalan 
dan kendala lainnya merupakan pelajaran yang sangat berarti bagi penulis 
untuk menganalisis, dan menemukan teknik, ide dan cara-cara untuk 
menghasilkan karya yang lebih baik lagi, Berproses dalam tekstil merupakan 
sebuah konsep panjang yang diikuti langkah demi langkah. Karya seni yang 
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baik adalah karya seni yang mampu merangsang penontonya untuk 
memberikan tanggapan  baik atau buruk, karena ketika penonton memberikan 
tanggapan karya tersebut berhasil membawa mereka kedalam interpretasinya 
masing masing.  
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